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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif. Dimana pendekatan 

kualitataif adalah suatu penelitian yang ditujukkan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
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  Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang hanya 

menggambarkan, melukiskan, memaparkan, dan melaporkan suatu keadaan 

objek penelitian. dimana peneliti akan menggambarkan bentuk Dakwah yang 

dilaksanakan oleh Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari di Majelis Zikir Al 

Karamah yang meliputi pengajian tahid, pengajian tasawuf, pembacaan Al-

Qu‟an, zikir dan shalawat.
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  Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Filed Researh) 

dengan sampel penelitian ini adalah bentuk dakwah yang digunakan Ustadz 

Muhammad Zakaria Ansyari kepada para jamaah. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dan objek peneltian adalah tempat memperoleh data. Dalam 

penelitian ini menjadi subjek penelitian adalah mereka atau pihak-pihak yang 

menjadi sasaran  dalam proses pengumpulan data, dan yang lebih spesifiknya 

yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah Ustadz Muhammad Zakaria 

Ansyari sendiri. Dan sebagai objek penelitiannya adalah bentuk dakwah dari 

Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari tersebut yang berupa pengajian tauhid, 

pengajian tasawuf, pembacaan Al-Qur‟an, zikir dan shalawat. 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Mengacu pada judul penelitian, maka peneliti mengambil lokasi 

penelitian di Majelis Zikir Al Karamah yang berada di dua tempat, yang 

pertama untuk pengajian Tauhid malam kamis di Masjid Haji Boekti 

beralamatkan di desa Pakapuran Kacil RT.01 RW. 01, kecamatan daha utara, 

kabupaten Hulu Sungai Selatan. Yang kedua untuk pengajian malam jum‟at 

yang beralamatkan di desa sungai Mandala RT. 01 RK. 01, kecamatan Daha 

Utara, Hulu Sungai Selatan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

golongan yaitu: data pokok dan data penunjang. Data pokok dalam 
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penelitian ini adalah bentuk-bentuk dakwah Ustadz Muhammad Zakaria 

Ansyari pada Majelis Zikir Al Karamah di Kecamatan Daha Utara yang 

meliputi pengajian tauhid, pengajian tasawuf, dan pembacaan Al-Qur‟am, 

zikir dan shalawat dilihat dari aspek mad‟u, materi, metode, media. 

 Data penunjang dalam penelitian ini meliputi sejarah Majelis Zikir Al 

Karamah dan riwayat hidup Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari 

2. Sumber Data 

 Sumber data utama dalam penelitian ini adalah informan dari 

penelitian yaitu Ustadz Muhammad Zakaria Ansyari selaku pimpinan 

Majelis Zikir Al Karamah itu sendiri serta para santri membantu dalam 

penelitian ini. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

maksudnya adalah teknis dalam upaya menghimpun data yang akurat 

untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu, yang 

sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan teknis ini adalah dengn 

cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka  langsung antara seorang 

atau beberapa orang interviewer (pewawancara) dengan seorang atau 

beberapa orang interviewer (yang diwawancarai). Tekhnik wawancara 

digunakan untuk menggali informasi atau persepsi subjektif dari informan 

terkait topik yang ingin diteliti, seperti halnya ingin peneliti ingin 
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mengetahui  sejarah berdirinya majelis dan profil ustadz Muhammad 

Zakaria ansyari. 

 

 

2. Observasi 

 observasi atau pengamatan merupakan satu cara penelitian ilmiah pada 

ilmu-ilmu sosial. Cara ini bisa hemat biaya dan dapat dilakukan oleh 

seorang individu dengan menggunakan mata sebagai alat melihat data 

serta menilai keadilan lingkungan yang dilihat, pengamatan atau observasi 

bermaksud mengumpulkan fakta, yaitu mengumpulkan pernyataan-

pernyataan yang merupakan deskripsi, penggambaran dari kenyataan yang 

menjadi perhatiannya. Tekhnik observasi ini digunakan untuk menggali 

data dari sumber data yang berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang di maksud disini adalah adalah berupa data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

fenomena yang masih aktual. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat 

dan penelitian yang kemudian akan di lampirkan pada bagian lampiran 

akhir laporan penelitian. Adapun tekhnik dokumentasi ini peneliti gunakan  

untuk menggali informasi yang terjadi di masa silam. 
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Tabel 3.1 Tekhnik Pengumpulan Data 

NO DATA SUMBER DATA TPD 

1 

Sejarah berdirinya 

Majelis Zikir Al 

Karamah 

a. a. Latar belakang 

b. b. Visi Misi 

c. c. Sarana Prasarana 

Ustadz Muhammad 

Zakaria Ansyari 
Wawancara 

2 
Profil Ustadz 

Ustadz Muhammad 

Zakaria Ansyari 
Wawancara 

3 

Bentuk-bentuk 

dakwah 

a. a. Pengajian Tauhid 

-Mad‟u 

-Materi 

-Metode 

-Media 

b. b. Pengajian 

Tasawuf 

-Mad‟u 

-Materi 

-Metode 

-Media 

c. c. Pembacaan Al-

Qur‟an, Zikir & 

Shalawat 

-Mad‟u 

-Materi 

-Metode 

-Media 

Ustadz Muhammad 

Zakaria Ansyari & Santri 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah penyerahan data ke dalam bentuk yang leih mudah 

dibaca dan diinterpretasikan. Tujuan analisis dalam penelitian-penelitian 

adalah menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi 
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suatu data yang teratur dan tersusun rapi. Proses analisi merupakan usaha 

untuk mennetukan jawaban atas pertanyaan perihal rumusan-rumusan dan hal-

hal atau pelajaran yang kita peroleh dalam proyek penelitian.
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